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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan mengetahui dan mengkaji penyelesaian praktik Kawin Tangkap
baik melalui adat maupun hukum positif serta memaparkan dan menjelaskan
alasan-alasan dan sebab penyintas dan/atau keluarga korban tidak melaporkan
Kawin Tangkap yang dialami ke pihak kepolisian berdasarkan teori kesetaraan
gender serta teori perlindungan dan penegakan hukum. Penelitian ini merupakan
penelitian hukum empiris dengan pendekatan sosiologi hukum. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari responden yaitu korban/penyintas kasus Kawin Tangkap, sedangkan
data sekunder terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang
dianalisis menggunakan metode analisis hukum. Hasil penelitian menunjukan
dalam proses penyelesaian kasus Kawin Tangkap masyarakat selalu memilih
untuk diselesaikan secara adat, meskipun ada beberapa yang melapor ke Polisi
namun tidak berjalan sampai selesai melainkan berhenti di tengah proses. Kasus
Kawin Tangkap itu sendiri menunjukan belum adanya kesetaraan gender
dikarenakan budaya patriarki yang mendominasi dan proses penyelesaiannya di
Sumba Tengah belum sesuai dengan teori perlindungan dan penegakan hukum
karena aparat penegakan hukum yang cenderung mengabaikan kepentingan
korban dan lebih tunduk pada adat.

Kata Kunci : Kawin Tangkap, Kekerasan Seksual, Kesetaraan Gender,

Perlindungan Hukum.
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ABSTRACT

This thesis aims to find out and examine the settlement of the practice of Capture
Marriage both through custom and positive law as well as explaining the reasons
and causes for survivors and/or victims' families not reporting the Capture
Marriage to the police based on the theory of gender equality and the theory of
protection and enforcement law. This research is an empirical legal research with
a legal sociology approach. Sources of data in this study are primary data and
secondary data. Primary data was obtained directly from respondents, namely
victims/survivors of the Capture Marriage case, while secondary data consisted of
primary legal materials and secondary legal materials which were analyzed using
legal analysis methods. The results of the research show that in the process of
resolving the Capture Marriage case, the community always chooses to resolve it
according to custom, although there are some who report to the police, it does not
run to completion but stops in the middle of the process. The Capture Marriage
case itself shows that there is no gender equality due to the dominating patriarchal
culture and the settlement process in Central Sumba is not in accordance with the
theory of protection and law enforcement because law enforcement officials tend
to ignore the interests of victims and are more subservient to custom.

Keywords : Capture Marriage, Sexual Violence, Gender Equality, Legal

Protection.
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	Belis merupakan penyerahan mas kawin oleh pihak pria kepada pihak wanita. Belis dalam adat Sumba bisa berupa ternak seperti kuda dan kerbau. Besarnya belis seorang wanita Sumba biasanya tergantung kesepakatan antara kedua belah pihak. Jika yang akan d...
	e. Upacara kematian "marapu"
	Di Pulau Sumba, dalam upacara kematian masih sarat dengan kepercayaan kepada roh nenek moyang atau lebih dikenal dengan "marapu". Upacara kematian marapu dapat memakan biaya yang sangat mahal karena dibutuhkan banyak ternak untuk disembelih selama pro...
	Upacara kematian ini seringkali harus ditunda hingga bertahun-tahun lamanya dengan maksud agar keluarga mampu menyiapkan biaya untuk melangsungkan prosesi tersebut dan juga untuk mengumpulkan semua keluarga dari tempat jauh untuk menghadiri prosesi up...
	Pada hari pelaksanaan prosesi upacara kematian dan pemakaman, keluarga yang diundang akan berkumpul dan membawa berbagai ternak seperti babi, kuda, kerbau, sarung, dan kain tenun khas Sumba. Pembawaan ini berdasarkan hubungan keluarga dengan orang yan...
	Di Sumba, penganut kepercayaan marapu juga memakamkan jenazah dalam kubur batu megalitikum dengan posisi seperti janin dalam rahim atau dikenal dengan pahandiarangu, namun seiring perkembangan jaman, pada saat ini hampir jarang ditemukan jenazah dikub...
	f. Tradisi kawin antara "anak om dan anak tante" (sepupu)
	Salah satu budaya masyarakat Sumba adalah mengenai tradisi perkawinan sedarah antara "anak om dan anak tante" (sepupuan) yang diperbolehkan. Tradisi ini dilakukan dengan tujuan agar semakin mempererat hubungan kekeluargaan. Perkawinan anak om dan anak...
	Pada umumnya, perkawinan sedarah merupakan hal yang tidak wajar bagi kebanyakan orang, namun menjadi wajar dan sah-sah saja bagi orang Sumba. Tradisi ini bukanlah menjadi suatu kewajiban yang harus ditaati oleh orang Sumba, namun jika ada hubungan ant...

